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ABSTRAK

RONAL LUMBANTORUAN. Analisis Beban Kerja Fisik Menggunakan
Metode CVL Pada Pekerja Di UMKM Hikmah Usaha. Dibimbing oleh Dr.
Yayan Hary Yadi, S.T., M.T. dan Dr. Ade Sri Mariawati, ST., MT.

Usaha Kecil Mikro Menengah (UMKM) Hikmah Usaha adalah perusahaan
manufaktur yang bergerak di industry furniture. Dalam proses kerja sehari-hari
melakukan aktivitas fisik seperti mengangkat, mendorong, memotong dan lain
sebagainya, diketahui saat melakukan pekerjaan pekerja mengeluh kelelahan pada
saat melakukan pekerjaan dan juga setelah melakukan pekerjaan. Maka dari itu
dilakukan penelitian untuk mengukur beban kerja pada UMKM Hikmah Usaha dan
memberikan usulan perbaikan untuk mengurangi beban kerja pada UMKM
Hikmah Usaha. Metode yang digunakan untuk mengukur beban kerja adalah CVL
(Carduivascular Load). Hasil yang diperoleh adalah %CVL dari seluruh pekerja
yang ada di UMKM Hikmah Usaha berada pada rentang 34,07% hingga 43,40%
dengan rata-rata beban kerja fisik pada UMKM Hikmah Usaha adalah sebesar
37,42%. Untuk mengurangi beban kerja pada penelitian ini memberikan usulan
yaitu memberikan istirahat selama 15 menit pada pukul 10.00-10.15 dan 15.00-
15.15, memberi ear plug kepada pekerja untuk mengurangi dampak suara mesin
yang diterima pekerja dan dengan menambah waktu istirahat tambahan kepada
pekerja stasiun penghalusan dikarenakan pekerja tersebut sudah berada dalam
usia yang sudah tidak produktif.

Kata Kunci : Cardiovascular Load, Denyut nadi istirahat, Denyut nadi kerja
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ABSTRACT

Ronal Lumbantoruan. Analysis of Physical Workload Using the CVL Method
for Workers at UMKM Hikmah Usaha. Supervised by Dr. Yayan Hary Yadi,
S.T., M.T. and Dr. Ade Sri Mariawati, S.T., M.T.

Small Micro and Medium Enterprises (MSMESs) Hikmah Usaha is a manufacturing
company operating in the furniture industry. In the daily work process of carrying
out physical activities such as lifting, pushing, cutting and so on, it is known that
when doing work, workers complain of fatigue while doing the work and also after
doing the work. Therefore, research was conducted to measure the workload on
Hikmah Usaha MSMEs and provide suggestions for improvements to reduce the
workload on Hikmah Usaha MSMEs. The method used to measure workload is CVL
(Cardiovascular Load). The results obtained are that the %CVL of all workers at
MSME Hikmah Usaha is in the range of 34.07% to 43.40% with the average
physical workload at MSME Hikmah Usaha being 37.42%. To reduce the workload
in this study, a suggestion is given, namely providing a 15 minute break at 10.00-
10.15 and 15.00-15.15, giving ear plugs to workers to reduce the impact of machine
noise received by workers and by adding additional rest time to grinding station
workers because the workers These people are already at a non-productive age.

Keywords: Cardiovascular Load, resting pulse, working pulse
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RINGKASAN

Ronal Lumbantoruan. Analisis Beban Kerja Fisik Menggunakan Metode
CVL Pada Pekerja Di UMKM Hikmah Usaha. Dibimbing oleh Dr. Yayan
Hary Yadi, S.T., M.T. dan Dr. Ade Sri Mariawati, S.T., MT.

Latar Belakang; Usaha Kecil Mikro Menengah (UMKM) Hikmah Usaha adalah
perusahaan manufaktur yang bergerak di industry furniture. Untuk membuat
produk di UMKM Hikmah Usaha tentu membutuhkan tenaga ahli untuk membuat
hasil produk sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Oleh karena itu, UMKM Hikmah
Usaha membutuhkan tenaga manusia untuk membuat perusahaan agar tetap
berjalan dengan baik. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan
secara langsung terdapat lima pekerja yang bekerja delapan jam selama seminggu.
Dalam proses Kkerja sehari-hari = melakukan aktivitas fisik seperti mengangkat,
mendorong, memotong dan lain sebagainya, diketahui saat melakukan pekerjaan
pekerja-mengeluh kelelahan pada saat melakukan pekerjaan dan juga setelah
melakukan pekerjaan.

Perumusan Masalah; Perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Berapa beban
kerja fisik yang di terima oleh pekerja di UMKM Hikmah Usaha.

Tujuan Penelitian; Tujuan penelitian ini yaitu Menghitung beban kerja fisik yang
di terima oleh pekerja di UMKM Hikmah Usaha menggunakan metode CVL dan
merancang usulan perbaikan kerja untuk mengurangi beban kerja pada UMKM
Hikmah Usaha.

Metode Penelitian; Metode yang digunakan pada penelitian adalah
Cardiovasxular Load. Data yang dikumpulkan adalah umur, jenis kelamin, denyut
nadi istirahat dan denyut nadi kerja yang diukur dengan menggunakan pulse
oximeter.

Hasil Penelitian; Hasil dari penelitian ini adalah seluruh pekerja yang bekerja di
UMKM Hikmah Usaha adalah laki-laki dan umur seluruh pekerja di UMKM
Hikmah Usaha berada pada usia termuda adalah 37 tahun dan usia paling tua adalah
66 tahun dengan rata-rata umur seluruh pekerja adalah 48 tahun. Hasil rata-rata
denyut nadi istirahat pekerja adalah denyut nadi tertinggi yaitu 83,71/menit dan
denyut nadi terendah yaitu 79/menit. Hasil rata-rata denyut nadi kerja pekerja
paling tinggi yaitu 120,57/menit dan denyut nadi  kerja terendah yaitu
102,14/menit. dilihat hasil dari %CVL dari seluruh pekerja yang ada di UMKM
Hikmah Usaha berada pada rentang 34,07% hingga 43,40% dengan rata-rata beban
kerja fisik pada UMKM Hikmah Usaha adalah sebesar 37,42%. Untuk mengurangi
beban kerja pada penelitian ini memberikan usulan yaitu memberikan istirahat
selama 15 menit pada pukul 10.00-10.15 dan 15.00-15.15, memberi ear plug
kepada pekerja untuk mengurangi dampak suara mesin yang masuk ke telingan
pekerja dan menambah waktu istirahat tambahan kepada pekerja stasiun
penghalusan dikarenakan pekerja tersebut sudah berada dalam usia yang sudah
tidak produktif.



Kesimpulan; Kesimpulan pada penelitian ini yaitu, hasil pengukuran beban kerja
fisik di UMKM Hikmah Usaha didapatkan nilai sebesar 37.42% termasuk dalam
kategori diperlukan perbaikan. Dalam penelitian ini memberikan usulan untuk
mengurangi beban kerja pada UMKM Hikmah Usaha yaitu, dengan memberikan
tambahan waktu istirahat setelah dua jam kerja yaitu pada pukul 10.00-10.15, dan
15.00-15.15, memberi ear plug kepada pekerja untuk mengurangi dampak suara
mesin, dan menambah waktu istirahat tambahan kepada pekerja stasiun
penghalusan dikarenakan pekerja tersebut sudah berada dalam usia yang sudah
tidak produktif..

Kata kunci: Cardiovascular Load, Denyut nadi Istirahat, Denyut nadi Kerja
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karyawan adalah orang yang memberikan jasa dan penghasilannya berupa
imbalan yang jumlahnya sudah diketahui sebelumnya. Tenaga kerja terdiri dari
sumber daya manusia (SDM) yang telah mampu memenuhi standar untuk
melakukan suatu kegiatan kerja (Priyono dan Marnis, 2008). Kompetensi adalah
suatu kemampuan atau juga disebut keterampilan khusus yang dimiliki oleh para
karyawan dan karena keterampilan itulah mereka dapat lebih baik dari orang lain.
(Rohida, 2018).

Istilah "usaha mikro, kecil, dan menengah™ atau "UMKM" sudah dikenal luas
di kalangan masyarakat Indonesia, namun masih banyak masyarakat Indonesia
yang belum sepenuhnya memahami apa itu UMKM. Masyarakat umum memahami
UMKM sebagai unit usaha kecil (Ariyanto dkk, 2021). UMKM di Indonesia masih
banyak diminati, mulai dari anak muda hingga orang dewasa yang ingin memulai
usaha; mereka yakin kesempatan untuk melakukan hal tersebut sangatlah berharga.
UMKM merupakan salah satu faktor penting dalam mendongkrak pertumbuhan
ekonomi negara. Kegiatan usaha ini membantu pemerintah dalam mengatasi
tantangan perekonomian (Sudrartono dkk, 2022).

Karyawan dalam menjalankan tugasnya dituntut dapat melaksanakan tugas
dengan baik, disaat menjalankan kewajibannya sebagai pekerjaan. Tuntutan
pekerjaan mencakup berbagai aspek fisik, psikologis, sosial, dan organisasional
dari pekerjaan yang memerlukan upaya fisik dan mental berkelanjutan, serta
keterampilan yang memerlukan pengorbanan fisik dan mental tertentu. Salah satu
contohnya adalah tekanan kerja yang tinggi (Nurendra, 2016). Karyawan juga
menanggung beban kerja mereka sendiri saat menjalankan tugasnya. Beban kerja
didefinisikan sebagai sekelompok atau sejumlah tugas yang harus diselesaikan oleh
organisasi atau karyawan dalam jangka waktu tertentu. (Hutabarat, 2017). Wurarah

dkk (2020) menunjukkan hubungan antara kelelahan kerja dan beban kerja. Kerja



berlebihan dapat berbahaya karena karyawan dapat mengalami cedera fisik ringan
atau berat (Yudi dkk, 2019).

Cardiovascular load (CVL) adalah Skor yang digunakan untuk menentukan
klasifikasi beban kerja berdasarkan peningkatan denyut nadi. selama bekerja relatif
terhadap denyut nadi maksimum, yang digunakan untuk memperkirakan indeks
beban kerja (Krisnaningsih dkk, 2023). Penelitian terkait beban kerja fisik yang
pernah dilakukan salah satunya dilakukan oleh (Febrianti dan Theresia, 2021) Hasil
pencarian kerja fisik menunjukkan peningkatan CVL operator sebesar 31%.
Perlunya peningkatan sistem ditunjukkan dengan nilai CVL antara 30 dan 60%.
Hasil penilaian beban kerja mental dan fisik menunjukkan perlunya peningkatan
sistem kerja untuk menghilangkan kelelahan dan efek nyeri punggung. Untuk
meningkatkan produktivitas, sistem kerja ditingkatkan agar lebih ergonomis sesuai
dengan ukuran tubuh operator.

Usaha Kecil Mikro Menengah (UMKM) Hikmah Usaha adalah perusahaan
manufaktur yang bergerak di industri furniture. Perusahaan ini terletak di daerah
Serang, Banten. Produk furniture yang dihasilkan dalam perusahaan ini adalah
meja, kursi, lemari, jendela, pintu, kusen-kusen dan kitchen set. Dalam menjalankan
usaha tersebut memerlukan pekerja manusia untuk membuat produk yang di
inginkan. UMKM Hlkmah Usaha juga menerima pesanan dalam proses
produksinya serta dalam kegiatan sehari-hari para pekerja juga memproduksi meja
dan kursi yang kemudian dipajang untuk dijual. Industri pengolahan furnitur
merupakan industri yang mengolah bahan baku kayu menjadi produk furnitur yang
bernilai tinggi. Untuk membuat produk-produk tersebut membutuhkan tenaga ahli
untuk membuat hasil produk sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Oleh karena itu
UMKM Hikmah Usaha membutuhkan tenaga manusia untuk membuat perusahaan
agar tetap berjalan dengan baik.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara langsung di UMKM Hikma Usah,
terdapat 5 orang karyawan di UMKM Hikma Usah. Dalam bekerja, karyawan tidak
hanya mengeluhkan rasa lelah saat bekerja tetapi juga merasakan rasa lelah setelah
pulang kerja. Pekerja di UMKM Hikmah Usaha dalam proses kerja sehari-hari juga

melakukan aktivitas fisik seperti mengangkat, mendorong, memotong dan lain



sebagainya. Karyawan di UMKM Hikmah usaha bekerja dengan posisi berdiri,
duduk dan menunduk. Aktivitas yang di lakukan berulang-ulang dalam jangka
waktu yang lama membuat pekerja merasa sakit pada leher, pinggang, pergelangan
tangan dan kaki. Pekerja pada UMKM Hikmah Usaha bekerja dari hari senin
sampai minggu dengan jam kerja di mulai jam 8 pagi hingga 5 sore, dari hal tersebut
dapat disimpulkan jika pekerja pada UMKM Hikmah Usaha harus bekerja selama
total 56 jam dalam 1 minggu, dimana seharusnya maksimal jam kerja adalah 40 jam
dalam 1 minggu (Peraturan Menteri Ketenagakerjaan tahun 2018), dalam kondisi
tersebut maka jam kerja yang berlebihan akan menyebabkan kelebihan beban kerja
yang diterima oleh para pekerja.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dilakukan penelitian ini untuk
menghitung denyut nadi dan memberikan rekomendasi perbaikan beban kerja pada
UMKM Hikmah Usaha. Metode Cardiovascular load (CVL)buntuk mengukur
beban kerja fisik pekerja UMKM Hikma Usaha.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Berapa beban beban kerja fisik yang di terima oleh pekerja di UMKM
Hikmah Usaha
2. Apa rancangan perbaikan yang diusulkan untuk mengurangi beban kerja di
UMKM Hikmah Usaha

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menghitung beban kerja fisik yang dialami oleh karyawan UMKM Hikmah
Usaha dengan menggunakan metode CVL.

2. Menyusun usulan perbaikan untuk mengurangi beban kerja UMKM
Hikmah Usaha.



1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini ditujukan pada UMKM Hikmah Usaha di Kota Serang.

2. Pengumpulan dana dilakukan sebagai pengamat dan pewawancara oleh

pemilik dan karyawan UMKM Hikmah Usaha.

3. Pengambilan data dilakukan pada karyawan dengan kondisi sehat.

4. Pengambilan data dilakukan pada hari kerja.

1.5 Sistematika Penulisan

Tujuan penulisan terstruktur adalah untuk membuat penelitian Anda lebih

mudah dipahami. Sistematika penulisan dibagi menjadi enam bab dalam makalah

ini. Berikut penjelasannya untuk masing-masing uraian:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Bab pertama ini mencakup desain penelitian, pernyataan masalah
utama, tujuan penelitian, batasan masalah penelitian, dan contoh
penelitian sebelumnya.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi definisi lengkap atau menyeluruh dari istilah-istilah
yang digunakan dalam studi kasus. Bab ini berisi konsep-konsep
yang terkait dengan topik penelitian.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini menguraikan tentang cara pengumpulan data dari data
yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian dan dari pengolahan
data.

HASIL PENELITIAN

Bagian ini menjelaskan pengumpulan dan pemrosesan data yang
dilakukan menurut metode yang telah ditetapkan sebelumnya.
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Analisis merupakan tahap di mana kita menganalisis hasil akhir dari
bab-bab sebelumnya dan membahas hasil yang diperoleh dari

kegiatan serta analisis yang dilakukan.



BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bagian ini, hasil-hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian ini
disajikan dan analisis serta saran-saran untuk meningkatkan

penelitian masa depan pun disajikan.

1.6 Penelitian Terdahulu

Penelitian awal yang berhubungan dengan penelitian ini antara lain:



Tabel 1. Penelitian Terdahulu

No Peneliti

Judul Penelitian

Metode

Hasil penelitian

Azafilmi Hakiim,
Wahidin Suhendar,
1. Dessy Agustina Sari
(2018)

Penggunaan CVL dan NASA-TLX
untuk Analisis Beban Kerja Fisik dan
Mental pada Divisi Produksi PT X

NASA-
TLX
Dan CVL

Berdasarkan hasil pengukuran, operator stasiun bubut manual 2 dan
operator kontrol kualitas memiliki denyut nadi tertinggi, sedangkan
operator stasiun milling manual 2 dan operator perakitan memiliki
denyut nadi terendah. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kualifikasi
kedua karyawan tersebut sangat rendah.Dengan nilai sebesar 75,3 yang
termasuk dalam kategori beban kerja tinggi, operator milling manual 2
mengalami cardiovascular load (CVL) yang terdapat pada operator
perakitan. Hasil yang diperoleh dari metode ini adalah sebesar 31,72%
dari nilai indeks beban kerja NASA Task Load Index (TLX) pada tabel

iX..

Noval Dwi Prasetyo
2. (2019)

Analisis Beban Kerja Fisik
Menggunakan Metode
Cardiovascular Load (Cvl) dan
Metode Defense Research Agency
Workload Scale (Draws) untuk
Konsumsi Oksigen dan Beban Kerja
Mental

Cardiovascu
lar Load
(CVL) dan
DRAWS

Hasil Kinerja fisik tertinggi pada metode beban kardiovaskular (CVL)
terdapat pada tahap pengolahan bahan baku dan pengeringan, dengan
nilai CVL masing-masing sebesar 30,96% dan 32,79%, sehingga perlu
ditingkatkan. Konsumsi oksigen tertinggi terdapat pada operasi filtrasi,
dengan nilai sebesar 0,57 liter per menit. Selanjutnya, akurasi emosional
pada metode DRAWS sebesar 63,94% terdapat pada tahap pencetakan

ubin.




Tabel 1. Penelitian Terdahulu (Lanjutan)

No Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil penelitian
Ceryne Putri ) Beban fisik pegawai mencapai 30,4%, tidak ada alasan untuk
Pengukuran Beban Kerja Mental Dan o ) . ) )
Manurung, Ivan o menambahnya. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan kader partai
) Beban Kerja Fisik Berdasarkan Metode NASA-TLX = o o ] ) )
3. Sujana, Hafzoh bercirikan kecerdasan tinggi. Hal ini tercermin dari rata-rata tertimbang
Nasa-TIx Dan Cvl Pada Karyawan Umkm Dan CVL 5
Batubara & beban kerja (WWL) sebesar 65,33.
Z
(2022) 4
Hasil pencarian kerja fisik menunjukkan peningkatan 31% dalam
dha Feb Dentifikasi Beban Kerja Guna proporsi operator CVL. Nilai CVL berkisar antara 30-60%
Firdha Febrianti , : . 1 . -
daTh Meningkatkan Produktivitas Operator NASA-TLX menunjukkan perlunya perbaikan sistem. Hasil kelelahan fisik dan
4, Linda Theresia, . | . . .
Pada Proses Packing Dengan Metode Dan CVL mental menunjukkan perlunya perbaikan sistem kerja untuk mengurangi
2021
( ) Nasa-TIx Dan Cvl kelelahan dan meningkatkan produktivitas.
o a1 Menurut tekanan fisik yang diukur oleh Trait-Based Psychological
Analisis Beban Kerja Fisik Dan Mental o
Stress Measure (NASA-TIX), 11 karyawan (73,33%) memiliki tekanan
Menggunakan Metode Nasa-TIx Dan ) ) F iy )
| psikologis tertinggi atau terburuk dan setidaknya 4 karyawan (26,66%)
Yosua Desmon Metode Cvl Untuk Mengevaluasi Beban NASA-TLX oy g i o
] R memiliki tekanan psikologis terendah. Rata-rata CVL tertinggi tercatat
(2021) Kerja Operator Departemen Fiber Dan CVL

Maintenance Pt. Lontar Papyrus Pulp
And Paper Industry (Lpppi)

pada hari kedua saat sakit yaitu sebesar 111,87 (setelah bekerja) dan
terendah tercatat pada hari kelima pagi hari yaitu sebesar 64,07 (sebelum
bekerja).




BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ergonomi

Prof. Murrel memopulerkan ergonomi untuk pertama kalinya pada tahun 1949.
Produk yang dirancang secara ergonomis digunakan secara luas di seluruh Eropa.
Elemen manusia, yang sering dikenal sebagai rekayasa manusia, adalah istilah yang
digunakan di Amerika. Kedua faktor tersebut (human factor atau human
engineering) hanya berbeda dalam cara penggunaannya. (Darmayani dkk, 2023).
Kata ergonomi berasal dari bahasa Yunani dan merupakan gabungan dari dua kata:
ergonomi yang berarti kerja dan nomos yang berarti kekuatan atau arah. Ergonomi
secara umum merupakan karakteristik atau standar tempat kerja. Di Indonesia,
ergonomi digunakan, di beberapa negara seperti Swedia, ergonomi disebut
"bioteknologi", dan di Amerika Serikat, ergonomi disebut "human factor" atau
"human engineering" (Tarwaka dkk, 2004). Ergonomi adalah ilmu yang mengkaji
bagaimana manusia berperilaku di tempat kerja, menurut Pusat Kesehatan Kerja
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia.

Ergonomi adalah sistem untuk menyesuaikan tugas, metode, prosedur, mesin,
dan lingkungan kerja dengan keterbatasan fisik dan sifat pekerjaan. Seiring dengan
semakin sesuainya sistem tersebut, tingkat keselamatan dan efisiensi kerja pun
meningkat (Triyana dkk, 2023). Prinsip terpenting dalam ergonomi adalah
menyelaraskan pekerjaan dengan pekerjaan. Untuk mencapai kondisi kerja yang
disepakati, hubungan dan pengaturan harus dibuat yang memungkinkan atasan
berfungsi sesuai dengan kapasitas, keterbatasan, dan keadaan masing-masing.
(Tarwaka dkk, 2004). Tempat kerja, peralatan, dan perlengkapan dirancang dengan
mempertimbangkan ergonomi agar menyenangkan dan efektif bagi karyawan.
Dengan menyusun prosedur kerja untuk mengurangi atau menghilangkan risiko apa

pun, hal ini juga mendorong terciptanya lingkungan kerja yang sehat. Hal ini akan
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memastikan keselarasan antara tenaga kerja, lingkungan, metode dan proses kerja.
Setiap tugas keperawatan harus diselesaikan dengan baik dan sesuai dengan aturan
ergonomis. Tubuh akan terasa tidak nyaman dan risiko dapat meningkat jika
aktivitas atau tugas kerja tidak dilakukan secara ergonomis (Tamba, 2020),
sehingga mampi menimbulkan ketegangan otot, kelelahan yang berlebihan dan
gangguan kesehatan juga.

Dalam Tarwaka dkk (2004) Tujuan utama pelatihan ergonomis adalah untuk
meningkatkan kesehatan fisik dan mental dengan mengurangi kelelahan dan
penyakit terkait pekerjaan, mengurangi ketegangan fisik dan mental, serta
meningkatkan dan mempertahankan kepuasan kerja. Ruang kerja yang ergonomis
tidak hanya memperhatikan cara menciptakan posisi kerja yang baik, tetapi juga
dengan teknologi, antropometri, dan desain. Dalam Tumanggor (2021) faktor-
faktor ergonomi adalah faktor manusia (Human Centered Design), antropometri
dan sikap tubuh dalam bekerja.

1. Faktor manusia (desain yang berpusat pada manusia)
a. Faktor internal: usia, jenis kelamin, kekuatan fisik, bentuk dan ukuran
tubuh, status kesehatan, keyakinan, motivasi, dan kepuasan.
b. Faktor eksternal: penyakit, lingkungan kerja, masyarakat, budaya, sifat
pekerjaan, peralatan, bahan baku, proses kerja, jam kerja/waktu istirahat
2. Antropometri adalah pendekatan sistematis terhadap tubuh manusia,
khususnya dalam hal dimensi dan bentuknya. Manfaat anthropometri adalah
sebagai berikut ini:

a. Bagi tenaga kerja : sebagai perlindungan kesehatan, keselamatan

kerja.

b. Bagi alat kerja : cenderung lebih aman

c. Produktivitas : kualitas dan kuantitas lebih unggul

d. Produk : lebih berkualitas

Postur tubuh di tempat kerja merupakan hubungan antara perilaku karyawan
dengan interaksinya terhadap fasilitas kerja, serta SOP (Standard Operating
Procedure) yang ada pada suatu jenis pekerjaan yang menentukan efisiensi, daya

guna kerja, dan produktivitas. Sikap tubuh yang benar adalah
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a. Lokasi: Jika Anda harus bekerja berjam-jam, carilah tempat kerja yang
sesuai. Letakkan satu kaki sedikit lebih tinggi dari yang lain.

b. Duduk: Carilah kursi yang menyangga tubuh Anda dalam posisi yang
nyaman dan rileks. Atur posisi duduk Anda sehingga kaki Anda berada
di lantai.

c. Mengangkat: Cara terbaik untuk mengangkat adalah dengan
mengangkat secara miring. Rentangkan kaki Anda dan letakkan satu
kaki sedikit di depan yang lain.

d. Membawa Peralatan: Selalu jaga agar benda tetap dekat dengan tubuh
Anda saat mengangkat atau membawanya. Jangan berhenti tiba-tiba,

memutar, atau menoleh ke samping saat mengangkat.

2.2 Beban Kerja

Beban kerja adalah jumlah pekerjaan yang menjadi tanggung jawab karyawan,
baik secara mental maupun fisik. Setiap profesi memiliki tantangan dan setiap
orang mampu mengatasi masalah tersebut, baik secara sosial, psikologis, maupun
fisik. Seseorang yang bekerja berjam-jam, seperti tukang bongkar atau sopir truk,
mengalami lebih banyak stres fisik daripada stres mental atau sosial. Demikian
pula, bagi pemilik bisnis, tanggung jawab dapat menjadi beban mental yang lebih
besar. Meskipun memiliki keterampilan sosial, mereka lebih mungkin menghadapi
masalah sosial (Mahawati dkk, 2021).

Beban kerja adalah jumlah aktivitas yang harus diselesaikan seseorang atau
kelompok selama periode waktu tertentu dalam satu hari biasa. (Kementerian
Agama RI, 2021). Beban kerja mengacu pada apa yang harus dilakukan karyawan
dan tujuan yang ditetapkan oleh perusahaan. Bekerja terlalu banyak dapat
berdampak buruk pada kondisi fisik dan mental seseorang. Aktivitas adalah proses
menyelesaikan tugas pekerjaan atau sekelompok tugas, yang dilakukan dalam
kondisi rutin dalam jangka waktu tertentu dan dikaitkan dengan metrik apa pun.
Menurut Tumanggor (2021) faktor-faktor berikut memengaruhi beban kerja:

1. Faktor eksternal. Merupakan beban yang berasal dari luar tubuh pekerja,

seperti:
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a. Pekerjaan yang dilakukan bersifat fisik: kondisi kerja, organisasi,
lingkungan kerja, perlengkapan dan peralatan, kondisi kerja, hubungan
kerja dan aktivitas psikologis, intensitas, ‘“kekuatan”, pendidikan atau
pelatihan yang diterima, tanggung jawab tergantung pada pekerjaan.
Tugas yang dilakukan bersifat fisik seperti kondisi kerja, organisasi
fasilitas, lingkungan kerja, peralatan dan fasilitas, kondisi kerja, sikap
kerja dan aktivitas mental, stres, ketegangan, pendidikan atau pelatihan
(Budiasa, 2021).

b. Organisasi kerja dapat meningkatkan kepuasan kerja dengan
mempertimbangkan faktor-faktor seperti jam kerja, istirahat, jadwal,
musik, organisasi, penugasan, dan "otoritas".

c. Berikutini adalah lingkungan kerja yang dapat menimbulkan stres yang
lebih besar pada karyawan: lingkungan kerja biologis (bakteri, virus,
parasit, jamur, serangga), kondisi kerja (debu, limbah logam, polusi
udara, asap, dan lain sebagainya), lingkungan kerja psikologis (lokasi
dan pemilihan karyawan, hubungan antara karyawan, karyawan dan
manajer, karyawan dan keluarganya, dan dampaknya terhadap kinerja
karyawan), dan lingkungan kerja fisik.

1. Suhu, dengan nilai ambang batasnya 31°C, suhu dapat diukur
dengan menggunakan alat thermometer.
2. Kebisingan, dengan NAB ditetapkan sebesar 85 decibel (dBA),
untuk mengukur kebisingan dapat menggunakan alat sound level
meter (Tarwaka dkk, 2004).
3. Intensitas cahaya di ruang kerja paling sedikit 100 lux untuk
mengukur tingkat pencahayaan dapat menggunakan alat lux meter.
2. Faktor internal Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh
dan merupakan hasil dari respons terhadap stresor eksternal yang dapat
menimbulkan stres. Jadi, komponen internal adalah:
a. Faktor fisik (jenis kelamin, usia, antropologi fisik, status kesehatan,
status gizi). Menurut data Kementerian Kesehatan tahun 2021, usia
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tidak produktif adalah 0 sampai 14 tahun, usia kerja 15 sampai 64
tahun, dan usia tidak produktif 65 tahun ke atas.
b. Faktor psikologis (motivasi, sikap, keyakinan, keinginan,

kesenangan, dan lain-lain).

Stres akibat pekerjaan dapat disebabkan oleh faktor internal dan eksternal.
Faktor internal meliputi usia, jenis kelamin, status kesehatan, dan masalah
kesehatan mental akibat pekerjaan. Faktor eksternal meliputi pengangguran, jam
kerja, kondisi kerja, dll. Jam kerja adalah waktu saat Anda dapat bekerja tanpa
merasa lelah atau sakit. Bekerja berlebihan atau bekerja terlalu keras dapat dengan
cepat menyebabkan kelelahan. Kondisi tersebut mengacu pada lamanya seseorang
bekerja di suatu lembaga atau jabatan tertentu. Selama proses tersebut berlangsung,
kualitas pekerjaan, terutama kualitas pekerjaan itu sendiri, dapat terganggu. Jika
lingkungan kerja karyawan tidak sehat dan tidak higienis, lama-kelamaan

produktivitas akan menurun (Mahawati dkk, 2021).

2.3 Beban Kerja Fisik

Beban kerja merupakan faktor yang memengaruhi karyawan selama hari kerja
mereka. Pekerjaan fisik memerlukan banyak tugas, seperti mengangkat,
memindahkan, dan membawa. Pengerahan tenaga fisik memberi tekanan pada otot
dan dapat memengaruhi fungsi tubuh manusia. (Maharja, 2015). Aktivitas fisik
adalah gerakan tubuh yang menghasilkan energi untuk melakukan berbagai tugas
(Lontoh dkk, 2020). Aktivitas fisik memerlukan kekuatan fisik manusia sebagai
bentuk energi (power). Energi dilepaskan atau digunakan karena adanya proses
fisik yang terjadi di dalam otot-otot tubuh. (Purba dkk, 2014). Selain itu, pekerjaan
fisik dapat disebutkan sebagai kerja fisik, hal tersebut karena kerja fisik sebagai
pekerjaan fisik memerlukan aktivitas fisik tingkat tinggi selama hari kerja. Dalam
hal pekerjaan fisik, Salah satu faktor terpenting yang menentukan keberhasilan atau
kegagalan suatu pekerjaan adalah konsumsi energi. Upaya fisik mengubah fungsi
(fisiologi) tubuh manusia, yang dapat ditentukan menggunakan berbagai indikator.
Beban kerja fisik juga dapat diukur dengan cara berikut:
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1. Konsumsi oksigen atau kebutuhan oksigen
Data yang diperlukan untuk menghitung konsumsi oksigen meliputi detak
jantung dan berat badan. (Prasetyo, 2019). pengukuran konsumsi oksigen dapat
dihitung menggunakan persamaan:

Y = 0,014xdenyut nadi per menit + 0,017xberat badan — 1,706 Q)

1. Konsumsi energi

Aktivitas fisik diukur dengan mengukur pengeluaran energi. Konsumsi

energi merupakan indikator dan standar terpenting untuk menentukan besar atau
tidaknya suatu beban. Menurut Rahayu dan Juhara (2020), bentuk energi dan
denyut nadi biasa digunakan untuk menentukan pengeluaran energi. Rumus waktu
dihitung sebagai berikut:
Y = 1,80411 — 0,0229038x + 4,71733. 10 *x2. (2)
dengan:
Y : energi (kilokalori per menit)
X : jumlah denyut nadi (denyut per menit)

2. Denyut nadi

Pada Tarwaka dkk (2004) menegaskan bahwa konsumsi energi saja belum
cukup untuk menentukan kebutuhan fisik. Selain konsumsi energi, beban kerja fisik
juga dipengaruhi oleh jumlah otot yang digunakan, beban statistik yang diterima,
dan tekanan panas yang disebabkan oleh tempat kerja, yang meningkatkan detak
jantung. Hasilnya, denyut nadi lebih mudah digunakan dan dapat digunakan untuk
memantau performa kerja.

Salah satu cara untuk mengetahui besarnya beban kerja seseorang adalah
dengan memantau jadwal kerja seseorang. Di sisi lain, denyut jantung dan suhu
tubuh berhubungan langsung dengan konsumsi oksigen dan metabolisme. Selain
sederhana, cepat, dan murah, penggunaan Work Pulse untuk menilai kompleksitas
tugas tidak memerlukan peralatan mahal, hasilnya sangat akurat, dan pengujian ini
memiliki banyak keuntungan, termasuk fakta bahwa pengujian ini tidak
diskriminatif maupun berbahaya (Satrio dkk, 2019). Klasifikasi denyut nadi dalam
(Tarwaka dkk, 2004) adalah sebagai berikut:
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Tabel 2. Klasifikasi Denyut Nadi

Denyut Nadi/Menit Keterangan
75-100 Ringan
>100-125 Sedang
>125- 150 Berat
>150- 175 Sangat Berat
>175 Sangat Berat Sekali

Sumber (Tarwaka, 2004)

2.3.1 pengukuran beban kerja fisik

Pengukuran intensitas aktivitas fisik adalah proses pengukuran intensitas
aktivitas fisik. Pengamatan efek fisik suatu tugas dapat ditentukan berdasarkan
tingkat kesulitan atau kemudahan tugas berdasarkan hasil pengukuran parameter
fisik pekerja (Oktaviani dkk, 2021). Pengukuran kinerja didefinisikan sebagai
proses memperoleh informasi tentang efektivitas kinerja suatu organisasi atau
perusahaan, yang dilakukan secara sistematis melalui metode penilaian kinerja,
metode evaluasi Kinerja, perekrutan, atau bentuk manajemen perekrutan lainnya
(Nabawi, 2019). Denyut nadi atau pengukuran denyut nadi adalah proses pengukuran
aktivitas fisik, penentuan komposisi tubuh atau kebugaran, dan pengukuran
seberapa lelah Anda. Karena pengukuran ini mudah untuk divisualisasikan dan
dibandingkan, pengukuran ini dapat digunakan secara tidak langsung untuk
mengukur konsumsi energi simbol komunitas yang beragam (Purbasari dan
Purnomo, 2019). Menurut Nugroho (2021) Indeks stres fisik diklasifikasikan
menjadi beberapa jenis berdasarkan detak nadi:

1. Denyut nadi istirahat adalah denyut nadi rata-rata sebelum mulai bekerja.
Menurut (Herawati dkk, 2019), denyut nadi istirahat adalah denyut nadi saat
sedang istirahat dan tidak melakukan aktivitas apapun.

2. Denyut nadi kerja adalah rata-rata denyut nadi selama bekerja.

3. Denyut nadi kerja adalah selisih antara denyut nadi istirahat dan denyut nadi

kerja.



16

Denyut nadi dapat diukur dengan memakai alat yang disebut pulse oximeter,
pulse oximeter adalah alat yang digunakan untuk mengukur detak jantung/nadi
seseorang dengan cara meletakkan jari tangan kedalam alat pulse oximeter,
kemudian diamkan sejenak dan hasil denyut nadi yang diukur akan ditampilkan
pada layar pulse oximeter (Yuhefizar dkk, 2019). Pulse oximeter (oksimeter) adalah
perangkat seperti klip yang mengukur saturasi oksigen darah menggunakan denyut
cahaya inframerah. Saturasi oksigen adalah istilah yang merujuk pada jumlah
oksigen dalam darah. Pulse oximeter memungkinkan Anda memperoleh informasi
ini tanpa tes darah. Pulse oximeter biasanya menampilkan dua atau tiga hasil
pengukuran, termasuk persentase saturasi oksigen parsial (SpO2), persentase
denyut, dan hitungan ketiga. Angka tersebut mewakili kekuatan sinyal (Nurin,
2023).

2.4 Cardiovascular Load

Cardiovaskular load (CVL) merupakan suatu metode pengukuran beban kerja,
yaitu perbandingan antara denyut nadi kerja dengan denyut nadi maksimal.
Klasifikasi tugas berdasarkan peningkatan detak nadi terkait pekerjaan
dibandingkan dengan detak nadi maksimal saat melakukan pekerjaan, dinyatakan
sebagai beban kardiovaskular (%CVL) (Hakiim dkk, 2018). Denyut nadi
merupakan variabel fisiologis yang mencerminkan kesehatan seseorang secara
statis dan dinamis. Denyut nadi mengukur jumlah detak nadi per satuan waktu dan
merupakan indikator penting untuk memahami berbagai aspek kesehatan dan
fisiologi manusia. Denyut nadi sering digunakan sebagai indikator stres terkait
pekerjaan, terutama saat menilai stres terkait pekerjaan (Suryadi dkk, 2023).
Mengukur denyut nadi selama atau setelah berolahraga dapat memberikan
informasi berharga tentang efek olahraga. Menilai beban kerja berdasarkan
pengukuran denyut nadi menggunakan denyut nadi maksimum berdasarkan denyut
nadi dan tekanan darah dapat membantu menentukan jumlah kerja yang dialami
tubuh pada saat berolahraga.

Secara umum beban kerja manusia erat kaitannya dengan kerja sistem

kardiovaskular yang menyuplai oksigen ke otot dan merangsang metabolisme.
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Salah satu cara untuk mengurangi stres terkait pekerjaan adalah dengan
menargetkan sistem kardiovaskular anda untuk mengurangi stres terkait pekerjaan,
yaitu perbandingan pengurangan stres akibat kerja dengan pengurangan stres akibat
kerja berdasarkan perbandingan pengurangan stres akibat kerja dengan
pengurangan stres akibat kerja sebagaimana dinyatakan dalam cardiovascular load.
Ada tiga jenis denyut nadi yang mengevaluasi kinerja fisik yaitu denyut nadi
istirahat, denyut nadi kerja dan selisih di antara keduanya. (Tumanggor, 2021).

Aktivitas fisik ditentukan tidak hanya oleh kalori yang terbakar, tetapi juga oleh
jumlah netral dan penggunaan otot serta suhu tempat kerja, yang meningkatkan
detak jantung (Manalu, 2023). Berdasarkan hal ini, denyut nadi dapat digunakan
untuk mengukur stres yang berhubungan dengan pekerjaan. Beberapa indikator
stres fisik membentuk indeks penilaian denyut nadi. Denyut nadiistirahat
merupakan hasil denyut nadi sebelum mulai bekerja atau pada saat tidak ada
pekerjaan, denyut nadi kerja merupakan hasil denyut nadi selama bekerja dan nadi
kerja merupakan selisih antara denyut nadi kerja dan denyut nadi istirahat.

Dalam Tarwaka dkk (2004) Beban kerja ditentukan dengan meningkatknya
denyut nadi kerja anda berdasarkan denyut nadi maksimum akibat beban
kardiovaskular (beban kardiovaskular = %CVL). Hal ini dapat ditentukan dengan

menggunakan rumus:

(denyut nadi ker ja—denyut nadi istirahat)

%CVI = x 100% (3)

(denyut nadi max—denyut nadi istirahat)

Dimana untuk mengetahui denyut nadi maksimum adalah sebagai berikut:
a. Laki- laki =220 — umur
b. Perempuan =200 —umur
Klasifikasi beban kerja berdasarkan %CVL telah ditetapkan seperti tabel :
Tabel 3. Klasifikasi beban kerja berdasarkan % CVL

Rentang Klasifikasi
<30% Tidak terjadi kelelahan
30% sampai dengan < 60% Diperlukan perbaikan

60% sampai dengan < 80% Kerja dalam waktu singkat
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80% sampai dengan <100% Diperlukan tindakan segera
> 100% Tidak diperbolehkan beraktivitas
(sumber, Tarawaka 2004)

2.5 Diagram Fishbone

Diagram sebab akibat atau diagram fishbone membantu mengidentifikasi,
mengatur, dan memvisualisasikan berbagai aspek suatu masalah atau atribut
kualitas tertentu. Prinsip ini menunjukkan hubungan antara suatu masalah dan
semua faktor yang berkontribusi terhadapnya. Nama departemen ini diambil dari
nama Profesor Kaoru Ishikawa dari Kedutaan Besar Tokyo, yang menemukannya
pada tahun 1943, dan juga dikenal sebagai Departemen Ishikawa. Ikon
Diversifikasi Komunitas  (Kurniasin dkk, 2021). Diagram tulang ikan
mengidentifikasi dan mencerminkan berbagai kemungkinan penyebab dari suatu
efek atau masalah. Masalah dibagi menjadi beberapa kategori seperti bahan,
prosedur, kebijakan, mesin dan orang. Dalam setiap kategori, panel pertanyaan

harus dijawab.

Manusia Mesin

» Akibat

Lingkungan

Gambar 1. Diagram Fishbone
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Analisis tulang ikan digunakan untuk mengkategorikan kemungkinan penyebab
suatu masalah atau malfungsi dengan cara yang mudah dipahami. Diagram ini
membantu menjelaskan proses kerja secara jelas, misalnya dengan menunjukkan
suatu proses yang dapat dipecah menjadi beberapa indikator terkait. yaitu: proses,
aktivitas aktor, material, kinerja mesin dan aliran prosedur, serta pelaksanaan
kebijakan (Malabay, 2016). Adapun faktor-faktor pada diagram fishbone adalah
sebagai berikut (Masrukhin, 2018):

a. Manusia (Man)
Semua orang berpartisipasi dalam proses tersebut. ‘Orang’ mengacu
pada tenaga kerja dan pekerja yang berpartisipasi dalam proses
produksi.

b. Mesin (Machine)
Semua mesin, perangkat, komputer, dll. Inilah yang Anda perlukan
untuk melakukan pekerjaan Anda. Teknologi yang digunakan juga
dapat mempengaruhi aktivitas fisik yang dikerjakan selama proses
bekerja.

c. Metode (Method)
Ini dengan jelas mendefinisikan tugas dan merupakan metode atau cara
melakukannya yang harus dilakukan setiap orang untuk melakukan
tugas secara efektif.

d. Lingkungan (Environmental)
Yang dimaksud dengan lingkungan hidup di sini adalah kondisi
lingkungan yang dapat mempengaruhi proses produksi secara perlahan
atau cepat. Lingkungan sendiri mempengaruhi waktu, cuaca, dan hari
dimana proses tersebut berlangsung. Aktivitas dapat bervariasi
tergantung lingkungan kerja. Oleh karena itu, lingkungan kerja yang

kondusif dan sehat dapat berdampak pada produktivitas karyawan.

2.6 5SW+1H
5W + 1H merupakan proses dan metode berbasis pertanyaan yang menjawab

semua pertanyaan dasar dari suatu masalah, yaitu what, who, when, where, why dan
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how. Metode ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
tentang suatu fenomena dengan cara mengkaji gagasan dari berbagai perspektif.
Metode ini biasanya digunakan sebagai sarana untuk terus meningkatkan proses
dalam suatu organisasi.(Safetyculture, 2023).

Untuk memperbaiki suatu masalah dapat digunakan metode 5W+1H dengan
rencana-rencana tindakan yang akan menguraikan alasan-alasan mengapa masalah
tersebut perlu diperbaiki, rencana perbaikan apa yang perlu diperbaiki, where
(dimana lokasi yang tepat untuk melaksanakan perbaikan), when (kapan alokasi
waktu yang diperkirakan dapat membuahkan hasil yang diinginkan), who (pihak-
pihak yang berkepentingan terhadap pelaksanaan perbaikan tersebut) dan how
(bagaimana cara memperbaiki faktor utama) (Rachman & Ramadhany, 2014)
selanjutanya dalam  (Nugraha, 2023) bahwa analisis digunakan untuk
mengidentifikasi parameter kunci yang akan dicakup dalam proses perencanaan
sesuai dengan berbagai masalah dalam berbagai proyek dengan berbagai elemen
desain, karena analisis dilakukan untuk mengetahui penyebab dan akibat yang
berbeda. dari jenis layanan ini lokasi (where) mengacu pada di mana atau di mana
masalah terjadi, sementara pemantauan (when) menggambarkan kapan masalah
terjadi pada setiap jenis layanan, diikuti oleh (who) oleh siapa yang terlibat atau
orang tersebut. siapa yang bertanggung jawab menyebabkan masalah dan
menerapkan perubahan, bagaimana (how) menentukan bagaimana perubahan harus
dilakukan atau tindakan terbaik (Nugraha, 2023).



BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di UMKM Hikmah Usaha, Provinsi Banten Serang.
Penelitian ini mengukur beban kerja fisik pekerja UMKM di Hikmah Usaha. Jenis
penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian ini mengukur beban kerja dengan
menggunakan metode stres kardiovaskular, yaitu menghitung beban fisik yang
dialami karyawan saat bekerja. Metode ini mengukur beban Kkerja dengan
menggunakan denyut nadi pekerja (denyut nadi saat bekerja dan denyut nadi saat
istirahat) dan mengolahnya menggunakan Microsoft Excel.

Pengukuran denyut nadi dilakukan menggunakan alat pulse oximeter, dimana
jari telunjuk pekerja diletakkan pada alat pengukur denyut nadi dan kemudian hasil
pengukuran akan terlihat pada layar alat ukur yang dilakukan sebelum kerja, saat
bekerja dan sesudah bekerja.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian sekaligus lokasi pengambilan data pada penelitian ini terdapat
di UMKM Hikmah Usaha yang terletak di, Jalan lingkar selatan, Ciracas Lama, RT
03/RW 20, Kelurahan Serang, Kecamatan Serang, Kota Serang, Banten. Adapun
jangka waktu yang diperlukan untuk Penelitian ini dilakukan dari Bulan November
2023 — Juli 2024.

3.3 Cara Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang digunakan untuk mendukung penelitian terkait

pengukuran beban kerja di ambil di UMKM Hikmah Usaha, terdapat dua jenis
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data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Berikut data primer dan
data sekunder:

1. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil
pengamatan observasi secara langsung di tempat penelitian berupa
jumlah karyawan, nama, usia, jenis kelamin, lama bekerja karyawan dan
denyut nadi pekerja yang diambil menggunakan alat pulse oximeter.

2. Data sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari UMUK Hikmah
Usaha seperti profil UMKM, sejarah, kebutuhan UMKM dan lain-lain.

3.4 Alur Pemecahan Masalah

Berikut merupakan alur pemecahan masalah yang digunakan dalam penelitian
ini:
3.4.1 Flowchart Penelitian Umum
Berikut merupakan flowchart penelitian umum untuk penelitian ini adalah

sebagai berikut ini:
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v v

Studi Literatur ‘ ‘ Studi Lapangan ‘

| |
!

‘ Rumusan Masalah ‘

v

‘ Tujuan Penelitian ‘

v

Batasan Masalah

v

Pengumpulan Data
1. Karateristik Responden (Nama,
Umur, Jenis Kelamin, Lama bekerja)
2. Pengukuran Denyut Nadi Istirahat
(saat tidak melakukan pekerjaan ) dan
Denyut Nadi Kerja (saat sedang
melakukan pekerjaan)

A
Pengolahan Data:
1. Data karakteristik responen
2. Cardiovascular Load

Persentase
CVL>30%

Usulan perbaikan

'

Analisis dan Pembahasan s

v

Kesimpulan dan Saran

v

Selesai

Gambar 2. Flowchart Penelitian Umum
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3.4.2 Deskripsi Flowchart Penelitian Umum

Adapun deskripsi Flowchart penelitian umum dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut ini:

1.

Mulai

Merupakan tahapan pertama dari penelitian yang dilakukan.

Studi Literatur

Dilakukan untuk mencari informasi atau teori-teori yang berhubungan
dengan penelitan.

Studi Lapangan

Dilakukan untuk mencari dan mengumpulkan data yang diperlukan untuk
penelitian dengan mencari langsung dilokasi yang dijadikan tempat
penelitian.

Rumusan Masalah

Rumusan Masalah dilakukan untuk memfokuskan penelitian terhadap
penelitian yang akan dilakukan.

Tujuan Penelitian

Pada tahapan ini menjelaskan apa saja tujuan yang akan dicapai dalam
penelitian yang dilakukan.

Batasan masalah

Untuk memberitahu tentang batasan-batasan masalah, agar pembahasan tidak
keluar dari topik yang diinginkan.

Pengumpulan Data

Pada tahapan ini mengumpulkan seluruh data yang diperlukan untuk
penelitian, adapun data yang dikumpulkan adalah data karakteristik pekerja
(nama, umur, jenis kelamin, lama bekerja) dan data denyut nadi istirahat yang
diambil pada saat pekerja akan memulai pekerjaannya dan sesudah selesai
melakukan pekerja, dan denyut nadi kerja yang diambil pada saat pekerja
sedang melakukan kegiatan kerja.

Pengolahan Data

Adalah tahapan dimana data yang telah diperoleh diolah menggunakan

metode yang telah ditentukan, adapun data yang dicari adalah jumlah nadi
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maksimal pekerja yang diperoleh melalui umur dan jenis kelamin dan %CVL
untuk melihat berapa beban kerja fisik yang diperoleh

9. Usulan Perbaikan
Usulan perbaikan dilakukan jika persentase CVL pekerja berada dalam nilai
lebih dari 30%, untuk memberikan usulan perbaikan dilakukan dengan
analisis penyebab dari permasalahan yang terjadi dengan menggunakan
diagram fishbone.

10. Analisis dan Pembahasan
Dilakukan untuk mengubah data yang telah diolah menjadi informasi
sehingga dapat dengan mudah dimengerti dan dapat digunakan saat
pengambilan kesimpulan.

11. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan dilakukan untuk mengetahui hasil dari penelitian. Saran
dilakukan untuk memberikan untuk penelitian selanjutnya.

12. Selesai

Pada tahap ini penelitian telah selesai dilakukan.

3.4.3 Flowchart Pengumpulan Data
Berikut adalah flowchart pengumpulan data pada penelitian ini:
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Data Karateristik responen:
Nama, Umur, Jenis kelamin,
Lama bekerja, Stasiun kerja

v
Beban Kerja Fisik:
Melakukan pengukuran denyut nadi
memakai alat oxymeter
1. Mengukur jumlah denyut nadi

istirahat ( saat pekerja sebelum dan

sesudah melakukan pekerjaan)

2.Melakukan pengukuran denyut nadi
kerja (saat pekerja melaukan
pekerjaan)

v

Usulan Perbaikan:

1. Menentukan penyebab masalah
yang mungkin (penentuan masalah
dilakukan dengan metode
brainstorming)

Gambar 3. Flowchart Pengumpulan Data

3.4.4 Deskripsi Flowchart Pengumpulan Data
Adapun deskripsi Flowchart pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut ini:
1. Mulai
Merupakan tahap pertama untuk proses yang akan dilakukan.
2. Data karakteristik pekerja
Pada tahapan ini mengumpulkan data karakteristik pekerja yaitu nama, umur,

jenis kelamin, lama bekerja dan stasiun tempat kerja.
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3. Beban kerja fisik
Pada tahapan ini mengumpulkan data denyut nadi pekerja menggunakan alat
pulse oximeter yaitu denyut nadi istirahat (sebelum dan sesudah melakukan
pekerjaan) dan denyut nadi kerja (saat sedang melakukan pekerjaan).

4. Usulan perbaikan
Melakukan identifikasi terkait faktor-faktor yang meyebabkan beban kerja di
UMKM Hikmah Usaha dengan berdiskusi terhadap pekerja dan menetapkan
penyebab dari permasalahan yang menyebabkan beban kerja

5. Selesai
Pada tahapan ini proses telah selesai dilakukan.

3.4.5 Flowchart Pengolahan Data

Adapun flowchart pengolahan data pada penelitian ini adalah sebagai

berikut ini:

( Mulai )
v

Mengolah data karateristik
responden

v

Melakuakan perhitungan denyut
nadi

v

Melakukan Perhitungan %CVL —

Ya

4

Memberikan usulan perbaikan Tidak
melalui hasil dari diagram
fishbone

selesai

Gambar 4. Flowchart Pemecahan Masalah
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3.4.6 Deskripsi Flowchart pengolahan data
Berikut adalah deskripsi flowchart pengolahan data pada penelitian ini:

1. Mulai
Merupakan tahapan pertama dari penelitian yang dilakukan.

2. Pengolahan data karakteristik pekerja
Melalui data karakteristik pekerja digunakan untuk memperoleh nilai denyut
nadi maksimal setiap pekerja dengan menggunakan umur dan jenis kelamin
pekerja.

3. Melakukan perhitungan denyut nadi
Pada tahap ini dilakukan perhitungan denyut nadi kerja dan istirahat setiap
pekerja selama bekerja.

4. Melakukan perhitungan %CVL
Mencari tahu beban kerja yang diterima oleh pekerja dengan melakukan
perhitungan %CVL.

5. Memberikan usulan perbaikan melalui hasil dari diagram fishbone
Memberikan usulan perbaikan untuk memperbaiki aktivitas kerja dengan
analisis dari diagram fishbone

6. Selesai
Pada tahap ini pengolahan data selesai dilakukan.

3.5 Analisis Data

Tahap analisis data adalah tahapan yang dilakukan setelah mendapatkan hasil
dari data yang telah diolah pada tahap sebelumnya. Penelitian ini dilakukan dengan
cara observasi lansung dan wawancara. Adapun data yang diambil adalah data
denyut nadi karyawan dengan menggunakan pulse oximeter, kemudian data denyut
nadi tersebut digunakan untuk menentukan beban kerja fisik dengan menggunakan
metode Cardiovascular Load. Analisis data yang dilakukan adalah untuk
mengetahui berapa besar beban kerja karyawan sehingga dapat ditentukan apakah
pekerjaan yang dilakukan termasuk dalam kategori berat atau tidak. Kemudian
untuk memberikan usulan rancangan perbaikan kerja dalam hal untuk mengurangi
beban kerja, dilakukan analisis terhadap faktor-faktor yang memberikan beban
kerja kepada dengan menggunakan metode diagram fishbone untuk mengetahui
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faktor-faktor penyebab beban kerja dan dapat memberikan usulan perbaikan untuk
mengurangi beban kerja.




BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Pengumpulan Data
4.1.1 Data Karakteristik Pekerja

Data karakteristik pekerja merupakan data diri pekerja yang diambil datanya
untuk keperluan penelitian. Dalam pengumpulan data karakteristik reponden
dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang berisi nama, umur, jenis kelamin,
lama bekerja. Pada tempat penelitian ini terdapat 5 pekerja sebagai pekerja dalam
penelitian ini. Berikut merupakan karakterisitik pekerja pada penelitian ini.

Tabel 4. Data Karakteristik Pekerja

Jenis Lama : !
No Nama Umur . ) Stasiun kerja
Kelamin Bekerja

_ o Pengukuran dan
1 Pekerjal 53 Tahun  Laki-laki 25 Tahun
Pemotongan

' o Pengukuran dan
2 Pekerja2 43 Tahun  Laki-laki 20 Tahun

Pemotongan
3 Pekerja3 43 Tahun  Laki-laki 15 Tahun  Perakitan
4 Pekerja4 37 Tahun  Laki-laki 2 Tahun Perakitan
5 Pekerja5 66 tahun  Laki-laki 4 Tahun Penghalusan

4.1.2 Data Denyut Nadi Pekerja

Data denyut nadi pekerja dilakukan pada pekerja di UMKM Hikmah Usaha
dengan menggunakan pulse oximeter. Pengukuran dilakukan dengan total 5 pekerja
yang dilakukan selama tujuh hari di UMKM Hikmah Usaha. Pengambilan denyut
nadi istirahat diambil pada pukul 07.45, pukul 12.45 dan pukul 17.25 dengan
memakai alat pulse oximeter. Berikut merupakan hasil pengukuran denyut nadi
pada UMKM Hikmah Usaha:



Tabel 5. Denyut Nadi Istirahat

Denyut nadi (bpm)

Hari  Pekerja —5-0c 1945  17.5
1 79 82 84
2 81 80 83
ke- 1 3 79 81 81
4 82 80 81
5 78 80 80
1 83 84 85
2 80 79 82
ke -2 3 80 81 84
4 81 81 83
5 79 80 80
1 82 82 84
2 79 81 80
ke-3 3 80 81 79
4 82 83 83
5 79 78 81
1 81 83 83
2 80 81 79
ke -4 3 79 83 82
4 80 82 84
5 80 81 80
1 80 81 81
2 80 79 84
ke-5 3 82 79 81
4 83 80 85
5 79 80 80
1 80 82 84
2 80 81 84
ke -6 3 79 80 83
4 82 81 85
5 78 80 83
1 80 82 85
2 80 83 84
ke -7 3 81 82 79
4 82 84 82
5 80 81 80

31
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Kemudian dalam pengukuran denyut nadi kerja diambil setiap satu jam sekali selama jam kerja diambil pada jam 08, 09, 10,
11, 13, 14, 15 dan pukul 16. Berikut adalah hasil dari pengukuran denyut nadi kerja:
Tabel 6. Denyut Nadi Kerja

Denyut nadi (bpm)
08.00 09.00 10.00 11.00 13.00  14.00  15.00 16.00

Hari Pekerja

1 100 103 107 112 105 119 117 118
2 102 111 118 117 109 119 122 122
ke- 1 ¢ 103 119 111 117 107 120 118 119
4 101 113 114 110 111 117 121 120
) 100 108 108 107 105 118 113 117
1 104 110 114 119 105 116 119 119
2 111 117 117 114 111 120 121 121
ke -2 3 103 117 118 120 117 121 124 125
4 105 120 119 122 116 120 125 123
5 102 112 114 117 115 118 119 120
1 104 103 109 115 107 119 120 117
2 107 110 116 119 113 119 120 118
ke-3 3 106 112 116 118 115 120 119 120
4 112 117 118 115 117 119 119 120
5 104 110 113 115 110 115 118 117




Tabel 6. Denyut Nadi Kerja (Lanjutan)

Denyut nadi (bpm)

Hari — Pekerja —5e 00 0900 1000 1100 1300 1400 1500  16.00
1 W7 117y WA N 12§ ~ 116820 119 119
2 107 114 117 119 114 122 121 119
ke -4 3 113 +116 119 _ 120 w6’ 1™ 118 121
4 198y~ 119 11980 115 119 120 \NW0 117
5 100 109, AR5 w116 148 N6 119
1 101 109 111 115 110 119 120 120
2 108 J /1l Cotma——118) WM\ 155 119 120
ke-5 3 107) 15 g ks\ U 1o k@ 110
4 10 | Ju7 Zats w2\ 16\ | 120 #H 118
5 10 | Juogh 110 wasm 1b |\ 12 IF 115
1 103 | 11%= 117 119 =118 I/ 120 - J#1 119
2 106\\ W10] . 21t 115 [ 153)7 118 JAs 119
ke -6 3 107y N\ B14' | 114 116 ' 11/ Mo JB19 119
4 10 TW7 di5.. 119, 4B M9 JF 120 117
5 103 ™ © 112, 1110 p7  ue/F 115 118
1 100 107 111 118 114 120 120 119
2 109 115 116 119 118 120 122 119
ke -7 3 106 116 117 115 118 119 116 120
4 13 116 118 118 113 116 118 119
5 102 109 110 111 109 115 115 116

33
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4.2 Pengolahan data

Pengolahan data pada penelitian ini adalah melakukan pengolahan terhadap data
denyut nadi yang telah diukur yaitu untuk mendapatkan denyut nadi maksimal,
denyut nadi kerja dan denyut nadi istirahat. Kemudian dari hasil tersebut digunakan
untuk mencari tahu berapa besar beban kerja yang diterima setiap pekerja dengan
menggunakan metode Cardiovascular Load (CVL), yaitu mengetahui %CVL
setiap pekerja dengan pengolahan denyut nadi yang telah diukur pada pekerja di
UMKM Hikmah Usaha.

4.2.1 Pengolahan Data Karakteristik Pekerja
Tabel 7. Pengolahan Data Karakteristik Pekerja

Umur Lamg

Nama (Tahun) Bekerja

(Tahun)
Pekerja 1 53 25
Pekerja 2 43 20
Pekerja 3 43 15
Pekerja 4 37 2
Pekerja 5 66 4
Min 37 2
Max 66 25

Rata-rata 48.4 13.20
St.Dev 11.393 9.98

4.2.2 Cardiovascular Load
Pada tahap pertama untuk mencari nilai %CVL adalah dengan menentukan
rata-rata denyut nadi istirahat seluruh. Berikut adalah hasil pengolahan denyut nadi
istirahat pada penelitian ini:
Tabel 8. Hasil Olah Data Denyut Nadi Istirahat

. . Denyut nadi (bpm . Rata-
Hari Pekerja 07.45 y12.45 (p17?25 Min Max rata St.Dev
1 79 82 84 79 84 81.67 2.51
2 81 80 83 80 83 81.33 1.53
ke- 1 3 79 81 81 79 81 80.33 1.15
4 82 80 81 80 82 81.00 1.00
5 78 80 80 78 80 79.33 1.15

Rata-rata 79.2 82 80.73 1.47




Tabel 9. Hasil Olah Data Denyut Nadi Istirahat (Lanjutan)
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Denyut nadi (bpm)

Rata-

Hari Pekerja 0745 1245 1725 Min Max rata St.Dev
1 83 84 85 83 85 84.00 1.00
2 80 79 82 79 82 80.33 1.53
ke -2 3 80 81 84 80 84 81.67 2.08
4 81 81 83 81 83 81.67 1.15
5 79 80 80 79 80 79.67 0.58
Rata-rata 80.4 82.8 81.47 1.27
1 82 82 84 82 84 82.67 1.15
2 79 81 80 79 81 80.00 1.00
ke-3 3 80 81 79 79 81 80.00 1.00
4 82 83 83 82 83 82.67 0.58
5 79 78 81 78 81 79.33 1.53
Rata-rata 80 82 80.93 1.05
1 81 83 83 81 83 82.33 1.15
2 80 81 79 79 80 79.50 0.71
ke -4 3 79 83 82 79 83 81.33 2.08
4 80 82 84 80 84 82.00 2.00
5 80 81 80 80 81 80.33 0.58
Rata-rata 79.8 82.2 81.10 1.30
i 80 81 81 80 81 80.67 0.58
2 80 79 84 79 84 81.00 2.65
ke-5 3 82 79 81 79 82 80.67 1.53
4 83 80 85 80 85 82.67 2.57
5 79 80 80 79 80 79.67 0.58
Rata-rata 79.4 82.4 80.93 1.57
1 80 82 84 80 84 82.00 2.00
2 80 81 84 80 84 81.67 2.08
ke -6 3 79 80 83 79 83 80.67 2.08
4 82 81 85 81 85 82.67 2.08
5 78 80 83 78 83 80.33 2.52
Rata-rata 79.6 83.8 81.47 2.15
1 80 82 85 80 85 82.33 2.57
2 80 83 84 80 84 82.33 2.08
ke -7 3 81 82 79 79 82 80.67 1.53
4 82 84 82 82 84 82.67 1.15
5 80 81 80 80 81 80.33 0.58
Rata-rata 80.2 83.2 81.67 1.57
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Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil pengolahan denyut nadi istirahat pada
pekerja di UMKM Hikmah Usaha. Berikut merupakan contoh perhitungannya

a. Rata-rata
_ 79+82+84

Y(xi—%)"2
N-1

\/(79—81,67)"2+(82—81,67)"2+(8—81,67)"2
(e} =

3—-1
12.67
o= [—
2
c =16.34
oc=251

Maka hasil rata-rata denyut nadi istirahat pekerja satu pada hari pertama adalah
sebesar 81,7/menit, sedangkan rata-rata denyut nadi istirahat pada hari pertama
adalah 80,73/menit, sehingga berdasarkan data tabel 8 selama 7 hari kerja
didapatkan rentang denyut nadi 80,73-81,67 per menit. Berikut adalah grafik denyut
nadi istirahat pekerja selama semingu bekerja:
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Gambar 5. Grafik Denyut Nadi Istirahat
Pada gambar diatas dapat dilihat hasil dari rata-rata denyut nadi kerja setiap

pekerja selama satu minggu setiap jam selama bekerja.
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Pekerja 3

Gambar 6. Rata-rata Denyut Nadi Istirahat Pekerja

Pada gambar diatas dapat diketahu grafik rata-rata denyut nadi istirahat
keseluruhan pekerja yang ada di UMKM Hikmah Usaha selama seminggu bekerja,
pekerja satu memiliki denyut nadi istirahat 82,24/menit termasuk dalam kategori
ringan, pekerja dua memiliki denyut nadi istirahat 80,88/menit termasuk dalam
kategori ringan, pekerja tiga memiliki denyut nadi istirahat 80,76/menit termasuk
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dalam kategori ringan, pekerja empat memiliki denyut nadi istirahat 82,19/menit
termasuk dalam kategori ringan dan pekerja lima memiliki denyut nadi istirahat
79,86/menit teramasuk dalam kategori ringan.

Kemudian dilakukan pengolahan data denyut nadi kerja untuk menentukan
denyut nadi kerja. Berikut adalah hasil pengolahan denyut nadi kerja setiap pekerja
pada penelitian ini:

Tabel 10. Hasil Olah Data Denyut Nadi Kerja

. ) Waktu Pengukuran . Rata-

Hari  Pekerja 08.00 0900 9 4 15 16 Min Max rata St.Dev
1 100 103 119 117 118 100 119 110.13 7.38

2 102 111 119 122 122 102 122  115.00 7.05

kf' 3 103 119 7 120 118 119 103 120 11425 6.43
4 101 113 117 121 120 101 121 ~ 113.38 6.39

5 100 108 118 113 117 100 118 109.50 6.12

Rata-rata 101. 2 120 11245 6.67

Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil pengolahan denyut nadi Kkerja
pada pekerja di UMKM Hikmah Usaha. Berikut merupakan contoh
perhitungannya:

a. Rata-rata

100+103+---+119+117+118
8

>
11

881
8

x =110,13

X

b. St.Dev

_[X(xi—x)"2
G = ’—
N-1

o=

\/(100—110,13)"2+(103—110,13)"2+-~-+(119—110,13)’\2+(117—110,13)"2+(118—110,13)"2
8—-1

6 =4/54,41074

c=17,38
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Maka hasil rata-rata denyut nadi kerja pekerja satu pada hari ke satu adalah
sebesar 110,13/menit, sedangkan rata-rata denyut nadi kerja pada hari pertama
adalah 112,45/menit, sehingga berdasarkan data tabel 9 selama 7 hari kerja
didapatkan rentang denyut nadi kerja 102,14-120,57 per menit. Berikut adalah
grafik denyut nadi kerja pekerja selama semingu bekerja:

125,00
120,57
120,00
115,00 -
== Responden 1
110,00 1 ~—Responden 2
105,00 == Responden 3
10{1 4 =>=Responden 4
100,00 ' == Responden 5
95,00
90,00 . . . , : : . .
08.00 09.00 10.00 11.00 13.00 14.00 15.00 16.00

Gambar 7. Grafik Denyut Nadi Kerja

Pada gambar diatas dapat dilihat hasil dari rata-rata denyut nadi kerja setiap
pekerja selama satu minggu setiap jam dimulai dari awal pekerjaan dimulai hingga

pekerjaan selesai.

120,00

115,63 116,02 116,54
115,00

113,48 112,04
110,00
105,00
100,00 . . . . .

Pekerja 1 Pekerja 2 Pekerja 3 Pekerja 4 Pekerja 5

Gambar 8. Rata-rata Denyut Nadi Kerja



40

Pada gambar tersebut dapat diketahu grafik rata-rata denyut nadi kerja seluruh
pekerja yang ada di UMKM Hikmah Usaha selama seminggu bekerja, pekerja satu
memiliki denyut nadi kerja 113,48/menit termasuk dalam kategori sedang, pekerja
dua memiliki denyut nadi istirahat 115,63/menit termasuk dalam kategori sedang,
pekerja tiga memiliki denyut nadi istirahat 116,02/menit termasuk dalam kategori
sedang, pekerja empat memiliki denyut nadi istirahat 116,54/menit termasuk dalam
kategori sedang dan pekerja lima memiliki denyut nadi istirahat 112,04/menit
teramasuk dalam kategori sedang.

Kemudian dilakukan perhitungan untuk menentukan kategori beban kerja
dengan metode CVL. Berikut merupakan hasil perhitungan %CVL:

Tabel 11. Hasil Pengukuran Cardiovascular Load (%CVL)

Pekerja DNI DNK  Dmaks 9%CVL Keterangan
1 82.24 113.48 167 36.86 Diperlukan perbaikan
2 80.88 115.63 177 36.15 Diperlukan perbaikan
3 80.76 116.02 177 36.63 Diperlukan perbaikan
4 82.19 116.54 183 34.07 Diperlukan perbaikan
5 79.86 112.04 154 43.40 Diperlukan perbaikan
Rata-rata 37.42 Diperlukan perbaikan

Pada tabel diatas didapatkan hasil pengukuran beban kerja dari ke 5 pekerja
berdasarkan denyut nadi dengan memakai teknik Cardiovascular Load. Untuk

mengetahui denyut nadi maksimal seseorang adalah dengan cara berikut:

Tabel 12. Rumus Perhitungan Denyut Nadi Maksimal

Laki-laki 220-umur
Wanita 200-umur
(sumber, Tarwaka dkk 2004)

Berikut merupakan contoh perhitungannya:

Dmaks = 220-Umur
Dmaks = 220-53
Dmaks = 167/menit

Maka denyut nadi maksimal pekerja satu adalah 167/menit
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Denyut nadi kerja—Denyut nadi istirahat

%CVL = . : — X 100
Denyut nadi maksimal—-Denyut nadi istirahat
113,48-82,24

%CVL = —— x 100

167— 82,24

%CVL = 36,86%

Jadi hasil perhitungan %CVL pekerja 1 adalah sebesar 36,86% dan
termasuk dalam kategori diperlukan perbaikan, perhitungan beban kerja dengan
denyut nadi dilakukan terhadap seluruh respoden dan hasil yang didapatkan dari
setiap pekerja adalah pekerja satu sebesar 36,86%, pekerja dua sebesar 36,15%,
pekerja tiga sebesar 36,63%, pekerja empat sebesar 34,07% dan pekerja lima
sebesar 43,40%.

Dari hasil tabel tersebut dapat dilihat jika seluruh pekerja memiliki beban
kerja dengan katergori diperlukan perbaikan. Pekerja dengan beban kerja tertinggi
adalah pekerja lima yaitu sebesar 43,40% dan beban kerja dengan nilai terkecil
yaitu dimiliki oleh pekerja empat yaitu sebesar 34,07%. Melalui hasil tersebut dapat
menjadi rekomendasi kepada pemilik UMKM Hikmah Usaha untuk melakukan
perbaikan untuk mengurangi beban kerja pada UMKM Hikmah Usaha.

4.2.3 Usulan Perbaikan

Beban kerja fisik yang dialami oleh para pekerja dapat diketahui memiliki nilai
diperlukan perbaikan. Oleh karena itu perlu dilakukan perbaikan untuk mengurangi
beban kerja tersebut. Untuk memberikan usulan perbaikan beban kerja dilakukan
analisis dengan mencari tahu faktor-faktor yang menyebabkan beban kerja di
UMKM Hikmah Usaha. Berikut adalah hasil analisis diagram fishbone terhadap
permasalahan beban kerja yang ada di UMKM Hikmah Usaha:
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Manusia

Terdapat pekerja yang
berusia 66 tahun

Tidak memakai
APD yang lengkap
(ear plug)

Konsentrasi berkurang

Tenaga sudah
berkurang

» Kelelahan Kerja

Jam kerja
Suara mesin yang berlebih

yang berisik

Belum menggunakan peraturan
perundang-undangan

Gambar 9. Diagram Fishbone

Pada gambar diatas dapat diketahui hasil dari analisis beban kerja pekerja yang
memperlukan perbaikan dapat dilihat terdapat tiga faktor, yaitu faktor manusia,
lingkungan dan metode. Faktor yang pertama manusia penyebab yaitu terdapat
pekerja yang berusia 66 tahun yang merupakan usia yang sudah tidak produktif lagi
untuk bekerja dan pekerja yang belum memakai alat pelindung diri yang lengkap
seperti masker, ear plug. Faktor kedua adalah lingkungan yaitu kebisingan dari
mesin yang digunakan saat bekerja. Faktor ketiga yaitu diketahui para pekerja
bekerja dengan jumlah jam kerja sebanyak 56 jam dalam seminggu yang
menyebabkan jam kerja yang berlebih.

Untuk memberikan usulan perbaikan beban kerja dilakukan analisis dengan
menggunakan metode 5W+1H untuk memberikan usulan perbaikan untuk
memperbaiki beban kerja pada UMKM Hikmah Usaha. Berikut merupakan tabel
usulan perbaikan menggunakan 5W+1H:
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Tabel 13. 5W+1H

Permasalahan

5W+1H

What
(Tujuan)

Mengurangi beban kerja yang diterima pekerja pada
UMKM Hikmah Usaha yang menyebabkan kelelahan
kerja

Why
(Alasan)

Waktu kerja yang berlebihan yaitu 56 jam selama satu
minggu dan pekerja dengan usia yang sudah tidak
produktif pada stasiun penghalusan.

Who
(Siapa)

Seluruh pekerja di UMKM Hikmah Usaha.

Where
(Lokasi)

Di UMKM Hikmah Usaha.

When
(Kapan)

Saat sedang bekerja.

Beban kerja yang
diperlukan perbaikan

How
(Metode)

Untuk mengurangi beban kerja yang diterima pekerja
pada UMKM hikmah Usaha adalah memperbaiki
waktu kerja yang berlebih pada UMKM Hikmah
Usaha yang bekerja secara terus-menerus selama 56
jam selama satu mingggu, pada faktor metode
memperbaiki dengan memperbaiki jam kerja, dengan
hari kerja senin sampai sabtu dan memberi istirahat
kepada pekerja selama 15 menit setiap 2 jam kerja, ,
pada faktor manusia memberikan usulan menambah
waktu istirahat tambahan kepada pekerja stasiun
penghalusan dikarenakan pekerja tersebut sudah
berada dalam usia yang sudah tidak produktif.




BAB V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 Analisis Data Karakteristik Pekerja

Pada penelitian ini pekerja yang dikumpulkan adalah seluruh pekerja yang
bekerja di UMKM Hikmah Usaha yang berjumlah lima orang, adapun karakteristik
yang dikumpulkan dari pekerja adalah nama, umur dan jenis kelamin. Pada Tabel.
7 dapat dilihat jika seluruh pekerja yang bekerja di UMKM Hikmah Usaha adalah
laki-laki dan umur seluruh pekerja di UMKM Hikmah Usaha berada pada usia
termuda adalah 37 tahun dan usia paling tua adalah 66 tahun dengan rata-rata umur
seluruh pekerja adalah 48 tahun. Menurut (Menkes, 2021) menyatakan klasifikasi
terhadap rentang usia yaitu usia yang masih belum produktif terdapat pada 0-14
tahun, rentang usia yang sudah produktif terdapat pada 14-64 tahun dan usia yang
tidak lagi produktif berada dalam usia 65 tahun keatas. Melalui data tersebut dapat
diketahui jika pekerja pada UMKM Hikmah Usaha 80% berada dalam kategori usia
produktif dan 20% berada dalam usia yang sudah tidak produktif lagi. Pada
penelitian (Wati, 2024) di industri furniture, dalam penelitian tersebut dilakukan
pengukuran umur terhadap 4 pekerja dan diperoleh hasil rata-rata umur pekerja
yaitu 45 tahun termasuk dalam kategori umur di usia yang produktif, oleh sebab hal
tersebut maka penelitian ini sejalan dengan penelitian tersebut dimana seluruh
pekerja yang bekerja di usaha furniture memiliki usia yang berada dalam kategori

usia yang produktif.

5.2 Analisis Cardiovascuar Load

Langkah awal yang dilakukan dalam menentukan nilai %CVL merupakan
menentukan nilai denyut nadi istirahat setiap pekerja, pada Tabel. 8 dapat dilihat
hasil rata-rata dari pengukuran denyut nadi istirahat kelima pekerja pekerja di
UMKM Hikmah Usaha yang dilakukan selama tiga kali dalam satu hari selama
seminggu bekerja. Pengukuran denyut nadi istirahat dilakukan sebelum dan
sesudah kerja. Pengukuran pertama dilakukan pada pukul 07.45 pada pagi hari
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sebelum pekerjaan di mulai, kemudian pengukuran kedua dilakukan setelah
istirahat siang pada pukul 12.45 pada siang hari sebelum pekerjaan di mulai dan
pengukuran terahkir dilakukan setelah selesai melakukan pekerjaan pada pukul
17.25 pada sore hari. Pada saat melakukan pengukuran denyut nadi istirahat,
pekerja dalam posisi duduk. Pada hari pertama di peroleh hasil rata-rata denyut nadi
istirahat yang ada di UMKM Hikmah Usaha adalah sebesar 80,73/menit termasuk
dalam kategori ringan, kemudian pada hari ke dua diperoleh rata-rata denyut nadi
istirahat seluruh pekerja adalah 81,47/menit termasuk dalam kategori ringan, lalu
pada hari ke tiga didapatkan rata-rata denyut nadi istirahat seluruh pekerja sebesar
80,93/menit termasuk dalam kategori ringan, pada hari ke empat diperoleh rata-rata
denyut nadi istirahat seluruh pekerja sebesar 81,10/menit termasuk dalam kategori
ringan, kemudian pada hari kelima diperoleh rata-rata denyut nadi istirahat sebesar
80,93/menit termasuk dalam kategori ringan, denyut nadi istirahat pada hari
keenam sebesar 81,47/menit termasuk dalam kategori ringan dan pada hari ketujuh
diperoleh rata-rata denyut nadi istirahat sebesar 81,67/menit termasuk dalam
kategori ringan.

Pada gambar 4 grafik hasil rata-rata denyut nadi kerja pekerja dapat dilihat jika
denyut nadi paling tinggi dimiliki oleh pekerja satu sebesar 83,71/menit yang
didapatkan pada sore hari saat selesai melakukan pekerjaan dan denyut nadi
terendah dimiliki oleh pekerja lima sebesar 79/menit yang didapatkan pada pagi
hari saat sebelum memulai pekerjaan. Melalui grafik dapat dilihat jika denyut nadi
istirahat pekerja dari pagi hingga selesai melakukan pekerjaan memiliki
pengingkatan, hal itu disebabkan oleh aktifitas fisik yang dilakukan terus menerus
dari awal pekerjaan dimulai hingga pekerjaan selesai.

Kemudian untuk menentukan denyut nadi kerja dapat dilihat pada Tabel. 9 dapat
dilihat hasil rata-rata dari pengukuran denyut nadi kerja kelima pekerja pekerja di
UMKM Hikmah Usaha yang dilakukan selama delapan kali dalam satu hari selama
tujuh hari kerja. Pengukuran denyut nadi kerja dilakukan pada saat pekerja sedang
melakukan proses pekerjaannya. Pengukuran dilakukan mulai pada jam delapan
pada pagi hari hingga seterusnya dilakukan pengukuran denyut nadi kerja pada

setiap pekerja satu kali setiap jam nya yaitu jam delapan pagi hingga jam 11 dan
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kemudian dilanjutkan kembali mulai jam satu siang hingga jam empat sore. Pada
hari pertama di peroleh hasil rata-rata denyut nadi kerja yang ada di UMKM
Hikmah Usaha adalah sebesar 112,45/menit termasuk dalam kategori sedang,
kemudia pada hari ke dua diperoleh rata-rata denyut nadi istirahat seluruh pekerja
adalah 116,25/menit termasuk dalam kategori sedang, lalu pada hari ke tiga
didapatkan rata-rata denyut nadi istirahat seluruh pekerja sebesar 114,53/menit
termasuk dalam kategori sedang, pada hari ke empat diperoleh rata-rata denyut nadi
istirahat seluruh pekerja sebesar 116,38/menit termasuk dalam kategori sedang,
kemudia pada hari kelima diperoleh rata-rata denyut nadi istirahat sebesar
114,38/menit termasuk dalam kategori sedang, denyut nadi istirahat pada hari
keenam sebesar 114,40/menit termasuk dalam kategori sedang dan pada hari
ketujuh diperoleh rata-rata denyut nadi istirahat sebesar 114,80/menit termasuk
dalam kategori sedang.

Pada grafik hasil rata-rata denyut nadi kerja pekerja dapat dilihat jika denyut
nadi kerja paling tinggi dimiliki oleh pekerja dua sebesar 120,57/menit yang
didapatkan pada pengukuran ke tujuh pada jam tiga sore dan denyut nadi kerja
terendah dimiliki oleh pekerja lima sebesar 102,14/menit yang didapatkan pada
pengukuran pertama pada jam delapan di pagi hari. Melalui grafik dapat dilihat jika
denyut nadi kerja setiap pekerja memiliki pengingkatan dimulai dari jam delapan
hingga jam sebelas, kemudian terjadi penurunan pada jam satu siang setelah pekerja
melakukan istirahat dan kemudian semakin meninggkat hingga jam empat di sore
hari. Untuk menentukan denyut nadi kerja setiap pekerja adalah dengan mencari
rata-rata denyut nadi kerja yang diperoleh pekerja selama tujuh hari kerja.

Menurut Tarwaka dkk (2004) melaporkan bahwa dengan berolahraga, aktivitas
otot meningkat, kekakuan otot meningkat, aliran darah ke otot yang bekerja
meningkat, pernapasan meningkat, detak jantung dan tekanan darah meningkat.
Maka melalui hal tersebut penelitian ini sejalan dengan teori tersebut karena terjadi
peningkatan denyut nadi kerja setiap jam nya dan hal tersebut disebabkan oleh
aktivitas fisik yang dilakukan selama bekerja.

Setelah mengetahui denyut nadi maksimal, denyut nadi istirahat dan denyut nadi

kerja setiap pekerja maka dilakukan perhitungan untuk mencari %CVL setiap
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pekerja. Pada Tabel. 12 dapat dilihat hasil dari %CVL dari seluruh pekerja yang
ada di UMKM Hikmah Usaha berada pada rentang 34,07% hingga 43,40% dengan
rata-rata beban kerja fisik pada UMKM Hikmah Usaha adalah sebesar 37,42%.

Klasifikasi beban kerja fisik berdasarkan %CVL menurut Tarwaka dkk (2004)
menyatakan bahwa kategori %CVL <30% termasuk dalam kategori tidak terjadi
kelahan, 30% sampai pada <60% termasuk dalam kategori diperlukan perbaikan,
60% sampai pada <80% termasuk dalam kategori kerja dalam waktu singkat, 80%
sampai pada <100% termasuk dalam kategori diperlukan tindakan segera dan
>100% tidak diperbolehkan beraktivitas. diketahui bahwa seluruh pekerja memiliki
nilai diatas 30%, oleh karena itu menurut teori tersebut maka hasil penelitian ini
diperoleh hasil beban kerja fisik pada UMKM Hikmah Usaha berada pada kategori
diperlukan perbaikan.

Penelitian dengan metode Cardiovascular Load sebelumnya pernah dilakukan
oleh Prasetyo (2019) dimana dilakukan perhitungan beban kerja dengan metode
Cardiovascular Load terhadap 11 pekerja. Dilakukan pengukuran denyut nadi
sebantak empat kali, dimana dua kali pengukuran denyut nadi istirahat dan dua kali
pengukuran denyut nadi kerja, melalui perhitungan yang dilakukan diperoleh hasil
45% dari pekerja memiliki nilai %CVL diatas 30% dan hasil persentase tertinggi
adalah 30,98% dan 32,79%, sehingga perlu dilakukan perbaikan.

Pada pengukuran yang telah dilakukan ditemukan bahwa 100% pekerja
memiliki tingkat beban kerja diperlukan perbaikan dikarenakan nilai persentase
Cardiovascular Load seluruh pekerja berada pada nilai >30% hal tersebut sejalan
dengan penelitian yang dilakukan (Prasetyo, 2019) diperoleh nilai %CV!I persentase
tertinggi adalah 30,98% dan 32,79% yang termasuk dalam kategori perlukan
perbaikan dan sejalan dengan teori yang dikemukan oleh (Tarwaka dkk, 2004) yang
mengatakan nilai %CLV 30% sampai dengan <60% termasuk dalam kategori
diperlukan perbaikan.

Pada UMKM Hikmah Usaha dalam proses pekerjaannya sehari-hari sebagian
besar memerlukan kekuatan otot atau aktivitas fisik. Nilai beban kerja terbesar
dimiliki oleh pekerja lima yaitu sebesar 43,40%, diketahui pekerja lima bekerja

sendiri pada stasiun penghalusan yang dimana pada stasiun tersebut bertugas untuk
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menghaluskan setiap produk yang sudah dihasilkan. Aktivitas yang dilakukan pada
stasiun penghalusan berupa mengangkat produk, mendorong produk, mengankat
alat untuk menghaluskan, menekan alat penghalusan ke permukaan produk sebelum
akhirnya produk dicat dan dijemur agar siap diberikan kepada konsumen. Diketahui
pula jika pekerja lima memiliki umur yang sudah tidak produktif lagi yaitu 66 tahun.
Pada metode CVL umur merupakan salah satu variabel yang dipakai untuk
mengukur beban kerja fisik. Oleh karena itu umur dapat mempengaruhi nilai beban
kerja fisik. Diketahui pula pada UMKM Hikmah Usaha bekerja secara terus
menerus delapan jam selama tujuh hari, sehingga dapat ditotalkan jika jumlah jam
kerja selama satu minggu para pekerja bekerja selama 56 jam. Waktu kerja yang

berlebih dapat menyebabkan beban kerja berlebih pula.

5.3 Analisis Usulan Perbaikan

Rancangan usulan perbaikan diberikan dengan melihat penyebab dari
permasalahan yang terjadi dengan menggunakan diagram Fishbone. Pada
penelitian ini kategori yang digunakan untuk melihat penyebab masalah yang
terjadi adalah Manusia lingkungan dan metode. Analisis penyebab masalah
dilakukan karena nilai %CVL seluruh pekerja berada dalam nilai diatas 30% yang
termasuk dalam Klasifikasi diperlukan perbaikan. Hasil yang didapati adalah
pekerjaan yang dilakukan di UMKM Hikmah Usaha memiliki jam kerja yang
berlebih yang menimbulkan beban kerja berlebih dimana para pekerja bekerja
selama delapan jam selama 1 minggu dengan total 56 jam, dimana hal terkait jam
kerja diatur dalam (Peraturan Menteri Ketenagakerjaan, 2018) yang mengatur jam
kerja maksimal dalam 1 minggu adalah 40 jam. Maka dari hasil penelitian yang
didapatkan bahwa UMKM Hikmah Usaha bekerja dengan waktu yang berlebih
menyebabkan beban kerja yang berlebih. Hasil penelitian sejalan dengan teori yang
dikemukakan (Tarwaka dkk, 2004) yang menyatakan bahwa jam Kkerja yang
melebihi batas, jam kerja tambahan di luar batas kemampuan seseotang akan
mampu mempercepat munculnya kelelahan, menurunkan ketepatan, kecepatan dan
ketelitian kerja. Suara bising yang dihasilkan dari mesin yang digunakan dapat
menyebabkan konsentrasi pekerja berkurang. Terdapat juga pekerja yang berada
dalam usia yang sudah tidak produktif lagi yang berada dalam usia 66 tahun hal
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tersebut dapat berpengaruh terhadapat beban kerja. Pada penelitian ini nilai dengan
beban kerja tertinggi adalah 43,40% yang dimiliki oleh pekerja 5 yang, diketahui
juga pekerja 5 memiliki umur 66 tahun yang sudah tidak produktif lagi yang
menyebabkan beban kerja yang dimiliki semakin besar. Hasil tersebut sejalan
dengan teori yang dikemukakan oleh (Tarwaka dkk, 2004) Usia seseorang
berangsur-angsur bertambah seiring dengan kemampuan fisiknya hingga suatu titik
tertentu, mencapai puncaknya pada usia 25 tahun. Kekuatan otot menurun sebesar
25% dan kemampuan sensoris-motoris sebanyak 60% pada usia 50 hingga 60
tahun. kapasitas penduduk berusia di atas 60 tahun mencapai 50% dibandingkan
penduduk berusia di bawah 25 tahun. VO2 max, Kketelitian penglihatan,
pendengaran, kecepatan membedakan objek, membuat keputusan, dan kemampuan
mengingat jangka pendek merupakan beberapa metrik penurunan yang akan diukur.
Oleh karena itu, pengaruh umur harus selalu menjadi pertimbangan ketika
menawarkan pekerjaan kepada seseorang.

Dalam penelitian ini memberikan usulan untuk mengurangi beban kerja pada
UMKM Hikmah Usaha yaitu untuk faktor metode memberikan tambahan waktu
istirahat setelah dua jam kerja yaitu pada pukul 10.00-10.15 dan 15.00-15.15 dan
dengan hari kerja yaitu senin sampai sabtu. Melalui hasil pengukuran yang sudah
dilakukan, dapat dilihat pada gambar 6 denyut nadi kerja di UMKM Hikmah usaha
terjadi peningkatan pada jam 10, diketahui pada jam tersebut 40% resonden tidak
terjadi peningkatan denyut nadi sementara sisanya 60% pekerja terjadi peningkatan
denyut nadi istirahat, kemudian pada jam 15 80% pekerja terjadi peningkatan
denyut nadi kerja. Pemberian usulan tersebut berdasarkan teori yang dikemukakan
oleh Tumanggor (2021) jumlah jam kerja efektif per minggu adalah antara 40 dan
48 jam yang terbagi dalam 5-6 hari kerja, sedangkan jam produktif tambahan adalah
30 menit. Semua ini disertai dengan stres di tempat kerja, masalah kesehatan, dan
sebagainya, kemudian untuk mengurangi dampak kebisingan dari suara yang
dihasilkan mesin kepada para pekerja maka disarankan untuk menggunakan ear
plug selama bekerja untuk mengurangi dampak kebisingan yang masuk ke telinga
pekerja dan menambah waktu istirahat tambahan kepada pekerja stasiun
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penghalusan dikarenakan pekerja tersebut sudah berada dalam usia yang sudah
tidak produktif.




BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh melalui penelitian yang telah dilakukan adalah
sebagai berikut ini:

1. Nilai pengukuran beban kerja fisik di UMKM Hikmah Usaha dengan
menggunakan metode CVL didapatkan nilai %CVL sebesar 37.42%
termasuk dalam kategori diperlukan perbaikan.

2. Dalam penelitian ini memberikan usulan untuk mengurangi beban kerja
pada UMKM Hikmah Usaha yaitu:

a. Faktor metode dengan memberikan tambahan waktu istirahat
pada pekerja setelah dua jam kerja pada pukul 10.00-10.15 lalu
15.00-15.15.

b. Faktor lingkungan dengan memberi ear plug kepada pekerja
untuk mengurangi dampak suara mesin.

c. Faktor manusia dengan menambah waktu istirahat tambahan
kepada pekerja stasiun penghalusan dikarenakan pekerja tersebut
sudah berada dalam usia yang sudah tidak produktif.

6.2 Saran
Berikur merupakan saran yang diberikan penulis melalui hasil penelitian yang
telah dilakuakan yaitu:

1. Menganalisi beban kerja mental terhadap setiap pekerja untuk mencari
tahu tingkat beban kerja secara menyeluruh baik kerja fisik dan kerja
mental.

2. Melakukan pengukuran terhadap aspek lingkungan fisik.

3. Disarankan kepada pemilik UMKM untuk memberikan tambahan
waktu istirahat untuk mengurangi kelelahan kerja sesuai dengan

perhitungan CVL seluruh pekerja diatas 30%.
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Lampiran 2. Hasil Perhitungan
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X =
7
1. Pekerjal
_ 110.13+113.25+111.75+117.25+113.13+115.25+113.63
X =
7
_ 794.38
X =
7
x = 113,48
2. Pekerja 2
_ 110.13+113.25+111.75+117.25+113.13+115.25+113.63
X =
7
_ 79438
X =
7
x = 115,63
3. Pekerja 3
_ 115.004116.50+115.25+116.63+114.88+113.88+117.25
X =
7
_ _809.38
X =
7
x = 116,02
4. Pekerja 4
_113.384118.75+117.13+116.88+116.75+116.50+116.38+
X =
7
_ 81575
X =
7
x = 116,54

5. Pekerja5



_ 109.50+114.63+112.75+113.38+111.63+111.50+110.88
X =
7

_ 784.25
X =

7
x = 112,04




Pengolahan denyut nadi kerja

: . Denyut nadi (bpm) Rata-

Hari | Pekerja 8 9 10 11 13 14 15 16 | Min | Max | rata | StDev
1 100 103 107 112 105 119 117 118 100 119 | 110.13 | 7.3764

2 102 111 118 117 109 119 122 122 102 122 | 115.00 | 7.0508

ke- 1 3 103 119 111 117 107 120 118 119 103 120 | 114.25 | 6.4310
4 101 113 114 110 111 117 121 120 101 121 | 113.38 | 6.3906

5 100 108 108 107 105 118 113 117 100 118 | 109.50 | 6.1179

Rata-rata 101.2 120 | 112.45| 6.6733

1 104 110 114 119 105 116 119 119 104 119 | 113.25| 6.2278

2 111 117 117 114 111 120 121 121 111 121 | 116.50 | 4.1404

ke -2 3 103 117 118 120 117 121 124 125 103 125 | 118.13 | 6.8125
4 105 120 119 122 116 120 125 123 105 125 | 118.75| 6.1818

5 102 112 114 117 115 118 119 120 102 120 | 114.63 | 5.7554

Rata-rata 105 122 | 116.25| 5.8236

1 104 103 109 115 107 119 120 117 103 120 | 111.75| 6.8191

2 107 110 116 119 113 119 120 118 107 120 | 115.25 | 4.7734

ke-3 3 106 112 116 118 115 120 119 120 106 120 | 115.75| 4.8033
4 112 117 118 115 117 119 119 120 112 120 | 117.13 | 2.5877

5 104 110 113 115 110 115 118 117 104 118 | 112.75 | 4.5904

Rata-rata 106.4 119.6 | 11453 | 4.7148




Denyut nadi (bpm)

Rata-

Hari Pekerja 8 9 10 11 13 12 15 16 Min Max rata St.Dev
1 111 117 116 120 116 120 119 119 111 120 117.25 | 3.0119

2 107 114 117 119 114 122 121 119 107 122 116.63 | 4.8679

ke -4 3 113 116 119 120 116 119 118 121 113 121 117.75 | 2.6049
4 109 119 116 115 119 120 120 117 109 120 116.88 | 3.6815

5 100 109 114 115 116 118 116 119 100 119 113.38 | 6.1861

Rata-rata 108 120.4 | 116.38 | 4.0705

1 101 109 111 115 110 119 120 120 101 120 113.13 | 6.6641

2 108 111 114 118 114 115 119 120 108 120 114.88 | 4.0861

ke-5 3 107 115 114 117 945 119 118 119 107 119 115.50 | 3.9279
4 105 117 119 120 116 120 119 118 105 120 116.75 | 4.9497

5 104 110 113 114 110 112 117 115 104 117 111.63 | 3.9619

Rata-rata 105 119.2 | 114.38 | 4.7180

1 103 110 117 119 113 120 121 119 103 121 115.25 | 6.2048

2 106 110 111 115 113 118 119 119 106 119 113.88 | 4.7340

ke -6 3 107 114 114 116 112 118 119 119 107 119 114.88 | 4.0861
4 110 117 315 119 115 119 120 Ty 110 120 116.50 | 3.2071

5 103 110 112 111 107 116 115 118 103 118 111.50 | 4.9281

Rata-rata 105.8 119.4 | 114.40 | 4.6320

1 100 107 111 118 114 120 120 119 100 120 113.63 | 7.2297

2 109 115 116 119 118 120 122 119 109 122 117.25 | 3.9911

ke -7 3 106 116 117 115 118 119 116 120 106 120 115.88 | 4.3239
4 113 116 118 118 113 116 118 119 113 119 116.38 | 2.3261

5 102 109 110 1| 109 115 115 116 102 116 110.88 | 4.5806

Rata-rata 106 119.4 | 114.80 | 4.4903




Lampiran 3. Peta Proses Operasi

Pengukuran

menit

Pemotongan

Periksa dan
merapikan

5 menit

Pengukuran

menit

PETA PROSES OPERASI

NAMA PRODUK : Meja

NOMOR PETA 01

DI PETAKAN OLEH - Ronal

TANGGAL DIPETAKAN 115 Apr 2024

Co Bagian atas Alas duduk dan
Kak ; ;
3Kl meja meja Kaki kursi sandaran

Pengukuran

menit

Pengukuran
5
menit

Pemotongan Pemotongan Pemotongan
7 menit 7 menit 7 menit
Periksa dan Periksa dan Periksa dan
merapikan merapikan merapikan
7 menit 5 menit 7 menit
v
Pengeleman
15 menit

RINGKASAN
Kegiatan Jumlah Waktu (Menit)
() Operasi 16 187
|:| Pemeriksaan 5
D Menunggu 1 30
Penyimpanan 1
TOTAL 23 217

Periksa dan
merapikan

40 menit

30 menit

| Penghalusan

40 menit
Pengecatan

20 menit
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